PENGARUH RETURN ON ASSET, EARNING PER
SHARE, DAN MARKET VALUE ADDED TERHADAP
RETURN SAHAM

(Studi Perbandingan pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi yang
Listing di BET)

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Tugas Akademik Dan Melengkapi
Sebagian Dari Syarat-syarat Guna Mencapai Gelar Sarjana Ekonomi

Manajemen

Oleh :

HELENT PRATIWI

2008416651

UNIVERSITAS DARMA PERSADA
JURUSAN MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI
2012




LEMBAR PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah inj :

Nama : Helent Pratiwi
NIM 1 2008410051
Jurusan/Peminat : Manajemen/Manajemen Keuangan

Dengan ini menyatakan bahwa karya tulis dengan judul PENGARUH RETURN ON
ASSET, EARNING FPER SHARE, DAN MARKET VALUE ADDED
TERHADAP RETURN SAHAM (Studi Perbardingan pada Perusahaan
Industri Barang Konsumsi yang Listing di BEI) yang dibimbing oleh Bapak
Jombrik, SE. MM adalah benar merupakan hasil karya sendiri dan bukan merupakan

Jiplakan maupun mengopy sebagian dari hasil karya orang lain.

Apabila dikemudian hari ternyata diketemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan

ini, maka saya bersedia mempertanggungjawabkan.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya di Bekasi tanggal 19 Juli

2012.

Yang menyatakan,

Helent Pratiwi



LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Helent Pratiwi

NIM 1 2008410051

Jurusan : Manajemen

Peminatan : Manajemen Keuangan

Judul Skripsi : PENGARUH RETURN ON ASSET, EARNING

PER SHARE, DAN MARKET VALUE
ADDED TERHADAP RETURN SAHAM
(Studi Perbandingan pada Perusahaan Industri

Barang Konsumsi yang Listing di BEI)

-

Telah diperiksa, dan disetujui untuk diajukan dan diujikan dalam sidang

Ujian Skripsi Sarjana Tanggal 24 Juli 2012.

Mengetahui Bekasi, 19 Juli 2012

Ketua Jurusan Manajemen Pembimbing 1

e

( Firsan Nova, SE. MM )

i



LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

Yang bertandatangan dibawah inj :

Nama : Helent Pratiwi

NIM : 2008410051

Jurusan/Peminatan  : Manajemern/ Manajemen Keuangan

Judul Skripsi : PENGARUH RETURN ON ASSET, EARNING PER

SHARE, DAN MARKET VALUE ADDED TERHADAP
RETURN SAHAM (Studi Perbandingan pada
Perusahaan Industri Barang Konsumsi yang Listing di

BEI)

Telah diperiksa, dikaji dan diujikan dalam sidang Ujian Skripsi Sarjana tanggal 8
Agustus 2012 dengan hasii B.

Bekasi, 19 Juli 2012

Ketua Jurusan Manajemen,

C_ ( Firsan Nova, SE.MM )

PANITIA PENGUJI SKRIPSI
NO Nama Penguji Jabatan Menguji _}-Tapndz Tangan
1. | Atiek Isniawati, SE, Ak.MSi Ketua Penguji  { [ > f— o~
2. | Dwi Eriyanto, MBA. Anggota Penguji A i ) W ’
3. | Jombrik, SE. MM ~_| Anggota Penguji




ABSTRAK
NIM :2008410051, Judul : PENGARUH RETURN ON ASSET, EARNING PER
SHARE, DAN MARKET VALUE ADDED TERHADAP RETURN SAHAM
(studi Perbandingan pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi yang Listing di BEI),
Jumlah Hal : xii+ 88 hal : 2012,

Kata Kunei : Rasio Keuangan, Return Saham, Perusahaan Industri Barang
Konsumsi

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kinerja keuangan vang terdiri dari
rasio ROA, EPS, dan MVA secara parsial maupun serentak terhadap return saham
perusahaan Industri Barang Konsumsi yang Listing di Bursa Efek Indonesia serta untuk
mengetahui rasio yang dominan mempengaruhi return saham perusahaan Industri Barang
Konsumsi yang Listing di Bursa Efek Indonesia. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif yang berfungsi untuk menguji hipotesis yang diajukan
dalam penelitian serta untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini.

Sampel yang diambil sebanyak 30 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
pada kinerja keuangan tahun 2009 dan kinerja saham 2010. untuk mendapatkan informasi
vang dibutuhkan dilakukan proses pengumpulan data melalui dokumentasi. Untuk
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan membuat salinan dengan cara
mengumpulkan arsip dan catatan-catatan perusahaan yang ada. Alat analisis penelitian
yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda.

Hasil analisis menunjukkan bahwa rasio kevangan yang terdiri dari rasio ROA,
EPS, dan MVA tidak berpengaruh secara serentak terhadap return saham perusahaan
Industri Barang Konsumsi yang Listing di Bursa Efek Indonesia. Hasil yang diperoleh
dari uji F sebesar 0,597 dan Uji T terhadap ROA sebesar 0,840, EPS sebesar 0,352, dan
MVA sebesar -1,112. Perolehan hasil tersebut telah menyatakan bahwa hasil Thitung dan
fiaver lebih kecil dari tupe maupun . Oleh karena itu variabel independent tersebut
tidak signifikan terhadap variabel dependent.

Jakarta, 19 Juli 2012

Penulis

Helent Pratiwi
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Aktivitas pasar modal di Indonesia telah berlangsung cukup lama
yaitu sejak tahun 1912, dan ketika itu masih dilakukan sepenubnya oleh
penjajahan Belanda. Pada saat itu, efek yang di perdagangkan jalah saham
dan obligasi milik perusahaan dan pemerintahan Hindia Belanda. Setelah
melewati masa kemerdekaan, pemeriniahan Indonesia mengambil alih dan
meneruskan kembali perdagangan efek yang telah dirntis oleh
pemerintahan Hindia Belanda itu.

Pasar modal dibangun dengan tujuan menjalankan fungsi ekonomi dan
keuangan. Dalam melaksankan fungsi ekonominya, pasar modal
menyediakan fasilitas untuk memindahkan dana dari lenders ke borrower.
Dengan menginvestasikan kelebihan dana yang mereka miliki, Jender
mengharapkan akan memperoleh imbalan dari penyerahan dana tersebut.
Dari sisi borrowers tersedianya dana dari pihak luar memungkinkan mereka
melakukan investasi tanpa harus menunggu tersedianya dana dari hasil
operasi perusahaan. Dalam proses ini diharapkan akan terjadi peningkatan
produksi, sehingga akhirnya secara keseluruhan akan terjadi peningkatan
kemakmuran.

Instrumen yang diperdagangkan di pasar modal antara lain instrumen

ckuitas seperti saham dan instrumen hutang seperti obligasi. Hal yang perlu



diketahui adalah bahwa investasi pada saham merupakan investasi yang
berisiko. Harga saham dapat naik tefapi juga dapat turun. Investasi dalam
saham membutuhkan analisa yang cermat baik secara fundamental, tehnikal
maupun faktor-fakior lain yang mungkin mempengaruhi seperti kebijakan
ekonomi dan politik pemerintah serta psikologi.

Ada beberapa daya tarik pasar modal, periama, diharapkan pasar
modal ini akan bisa menjadi alternatif penghimpunan dana selain sistem
perbankan. Kedua, pasar modal memungkinkan para pemodal mempunyai
berbagai pilihan investasi yang sesuai dengan preferensi risiko mereka.

Motif investcr menanamkan dananya pada sekuritas dari pasar modal
adalah untuk memperoleh refurn (tingkat pengembalian) yang optimal
dengan resiko tertentu atau memperoleh refurn pada resiko yang minimal.
Return atas pemilixan sekuritas khususnya saham, dapat diperoleh dalam
dua bentuk yaitu deviden dan capital gain (selisih harga jual saham diatas
harga belinya).

Struktur pasar modal di Indonesia tertinggi berada pada Menteri
Kenangan yang menunjuk Bapepam sebagai lembaga pemerintah yang
melakukan pembinaan, pengaturan dan pengawasan pasar modal. Sementara
itu, bursa efek bertindak sebagai pihak yang menyelenggarakan dan
menyediakan sisten: atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan
beli efek pihak lain dengan tujuan untuk memperdagangkan efek di antara

mereka.



Terdapat dua macam analisis untuk menentukan nilai saham (baik
fundamental maupun intrinsik), yaitu analisis sekuritas fundamental
(fundamental security analysis) atau analisis perusahaan (company analysis)
dan analisis teknis (fehmical analysis) (Hartono, 1998: 61). Analisis
fundamental menggunakan data keuangan perusahaan seperti: laba, dividen
yang dibayar, penjualan, dan lain-lain. Sedangkan analisis teknis
menggunakan data pasar saham yang meliputi harga dan volume transaksi
saham.

Bagi pemegang saham faktor fundamental memberikan gambaran
yang jelas dan bersifat analisis terhadap prestasi manajemen perusahaan
dalam mengelola perusahaan yang menjadi tanggung jawabnya. Dalam
kerangka inilah penelitian ini dilakukan, walaupun disadari bahwa faktor-
faktor fundamental sangat luas dan kompleks cakupannya tidak saja
meliputi kondisi internal perusahaan, tetapi juga kondisi fundamental makro
ekonomi yang berada diluar kendali perusahaan. Oleh karena itu penelitian
ini dibatasi hanya menganalisis faktor-faktor fundamental yaitu meliputi
rasio Erning Per Share (EPS), Return On Asset (ROA), dan Market Value
Addded (MVA). Pemilihan faktor-faktor tersebut sebagai variabel
independen  didasarkan pada pemikiran bahwa faktor tersebut
menggambarkan Refurn yang akan diterima para pemodal atas investasinya
pada saham.

Bagi para investor yang melakukan analisis fundamental atau analisis

perusahaan, informasi laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan



merupakan salah satu jenis informasi yang paling mudah dan paling murah
didapatkan dibanding alternatif informasi lainnya. Dengan menggunakan
laporan keuangan, investor juga akan bisa menghitung berapa besarnya
pertumbuhan earning yang telah dicapai perusahaan terhadap jumlah saham
perusahaan. Perbandingan antara jumlah earning (dalam hal ini laba bersih
vang siap dibagikan bagi pemegang saham) dengan jumlah lembar saham
perusahaan, akan diperoleh komponen earning per share (EPS). Bagi para
investor, informasi EPS merupakan informasi yang dianggap paling
mendasar dan berguna, karena bisa menggambarkan prospek earning
perusahaan di masa depan (Tandelilin, 2001:232-234).

Untuk melakukan analisis perusahaan, di samping dilakukan dengan
melihat laporan keuangan perusahaan, juga bisa dilakukan dengan
menggunakan analisis rasio keuangan. Dari sudut pandang investor, salah
satu indikator penting untuk menilai prospek perusahaan di masa datang
adalah dengan melihat sejauh mana pertumbuhan profitabilitas perusahaan.
Indikator ini sangat penting diperhatikan untuk mengetahui sejauh mana
investasi yang akan dilakukan investor di suatu perusahaan mampu
memberikan refurn yang sesuai dengan tingkat yang disyaratkan investor.
Untuk itu, biasanya digunakan dua rasio profitabilitas utama, yaitu; Refurn
on Equity (ROE) dan Return on Assets (ROA) (Tandelilin, 2001: 240).
Sekarang ini analisis Market Value Added (MVA), adalah ukuran kumulatif
kinerja perusahaan yang memperlihatkan penilaian pasar modal pada suatu

waktu tertentu dari nilai EVA di masa mendatang atau absolut antara nilai



pasar saham perusahaan dengan modal yang diinvestasikan. Menurut Taufik
(2001) MVA merupakan perbedaan antara nilai modal yang ditanamkan di
perusahaan sepanjang waktu dari investasi modal, pinjaman, laba ditahan,
dan uvang yang bisa diambil sekarang atau sama dengan selisih antara nilai
buku dengan nilai pasar perusahaan. MVA saat kini dianggap menjadi
panduan terbaik untuk menilai manajemen perusahaan publik apakah bagus
atau tidak karena MVA menjawab persoalan penting yang dibutuhkan
investor atau kemempuan manajemen perusahaan publik untuk menambah
kekayaan mereka.

Nilai suatu saham berkaitan dengan perkiraan prestasi perusahaan di
masa depan. Varians harga saham selain dipengaruhi oleh kinerja keuangan
perusahaan yang bersangkutan juga dipengaruhi hukum permintaan dan
penawaran. Seorang investor tentunya akan mepanamkan modalnya pada
saham yang memiliki kinerja yang baik. Kinerja perusahaan menentukan
tinggi rendahnya harga saham di pasar modal. Untuk itu diperlukan suatu
analisa menyeluruh atas keadaan kewangan perusahaan tersebut untuk
memperoleh refurn yang maksimal.

Banyaknya perusahaan yang telah go public dan telah terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) saleh satu diantaranya adalah perusahaan
manufaktur (industri barang konsumsi). Alasan obyek penelitian ini pada
perusahaan manufaktur (industri barang konsumsi) karena perusahaan
tersebut hampir tidak terpengaruh oleh fluktuasi perekonomian melainkan

perusahaan tersebut akan tetap eksis dan bertahan, disebabkan oleh produk



yang dihasilkannya. Karena permintaan akan produk yang dihasilkan
perusahaan manufakiur akan tetap stabil walaupun ada suatu penurunan
tidak berpengaruh terhadap aktivitas perusahaan dalam menghasilkan laba
yang optimal.

Menurut Akhmad Nurcahyadi dalam (www.vivanews.com, 28 Januari
2009), mengatakan prospek industri barang - barang konsumsi (consumer
goods) yang masih menjanjikan dapat berdampak positif bagi pergerakan
saham di sektornya, termasuk PT Mayora Indah Tbk (MYOR) yang
memiliki sudut pandangan positif terhadap industri consumer goods di
Indonesia karena Mayora mampu membuktikan kinerja yang cukup baik di
tengah kondisi kekhawatiran pelemsahan daya beli masyarakat. Hal ini
membuktikan bahwa perusahaan manufaktur (industri barang konsumsi)
mampu memberikan dampak yang positif terhadap pergerakan saham
terbukii dengan semakin banyaknya perusahaan manufaktur yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Dan Indonesia merupakan salah satu target investasi dunia yang
diperlihatkan dengan semakin besarnya aliran dana asing yang masuk.
Bahkan sampai penutupan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) mencatat
rekor terbaru menembus level psikologis hingga di level 3.013 dan menurut
General Manager Avrist Assurance Chris Bendl, animo di portofolio
memperlihatkan kepercayaan investor pada iklim investasi Indonesia

(Media Indonesia, 22 Juli 2010).



Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini akan difokuskan untuk
mengetahui pengaruh Retfurn on Asset (ROA), Earning per Share (EPS), dan
Market Value Added (MVA) terhadap return saham pada perusahaan industri
barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada kinerja keuangan tahun 2009
dan kinerja saham tahun 2010. Oleh karena itu judul penelitian ini adalah “
Pengaruh Refurn on Asset (ROA), Earning per Share (EPS) , dan Market
Value Added (MVA) terhadap Refurn Saham (Studi pada Perusahaan
Industri Barang Konsumsi yang Listing di Bursa Efek Indonesia )” .
Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada bagian sebelumnya, maka dapat
dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:

a.  Bagaimana pengaruh ROA (Return on Assests), EPS (Earning Per
Share), dan MVA (Market Value Added) secara serentak maupun
parsial terhadap refurn saham, pada perusahaan industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

b.  Diantara RO4 (Return on Assests), EPS (Earning Per Share), dan
MVA  (Market Value Added) mana yang lebih dominan
berpengaruh terhadap refurn saham perusahaan industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Batasan Penelitian
Guna memperoleh pembahasan yang lebih fokus dan komprehensif

maka permasalahan tersebut dibatasi oleh hal-hal berikut:



Penelitian dilakukan pada perusahaan industri barang konsumsi
yang listing di Bursa Efek Indonesia dan mempublikasikan laporan
keuangan dengan periode buku yang berakhir 31 Desember.

Pengolahan data laporan keuangan adalah laporan keuangan tahun
2009 dan data kinerja saham tahun 2010 yang bersifat kuantitatif.
Hal yang bersifat kualitatif tidak diteliti, seperti faktor manajemen
perusahaan dan faktor cksternal (kondisi sosial, hukum, dan

sebagainya).

C. Tujuan dan Manfaat Penclitian

1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rwmusan permasalahan maka penelitian ini

dilakukan dengan tujuan:

a.

Untuk mengetahui adanya pengaruh secara serentak maupun
parsial antara ROA (Return on Assets), EPS (Earning per Share),
dan MVA (Market Value Added) tahun 2009 terhadap refurn saham
tahun 2010 pada perusahaan industri barang konsumsi yang /isting
di Bursa Efek Indonesia.

Untuk mengetahui manakah diantara variabel RO4 (Return on
Assets), EPS (Earning per Share), dan MVA (Market Value Added)
yang dominan berpengaruh terhadap refurn sabam perusahaan

industri barang konsumsi yang terdaftar di BEIL



2. Manfaat Penelitian

1.

Dapat diketahui berapa besar pengaruh variabel independent
(Return On Asset, Earning Per Share dan Market Value Added)
terhadap variabel dependent yaitu Return Saham.

Diperoleh hasil secara serentak maupun parsial terhadap pengaruh
return saham.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi
tambahan dalam berinvestasi di pasar modal sehingga bisa
meminimalisasi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam
pengambilan keputusan investasi.

Peneliti dapat memperoleh tambahan wawasan dan pengalaman
untuk mengaplikasikan teori yang didapat selama ini yang
berhubungan dengan pasar modal, khusunya kinerja keuangan
baik yang berupa rasio maupun yang berbasis nilai dan return

saham.



